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KATA PENGANTAR

Bismillah, walhamdulillah, was-sholatu wassalamu “ala Rosulillah, wa’ala alihi
wa ashohbihi waman walah, wala haula wala quwwata illa billah.

Naskah terjemahan yang berjudul “KH ALI MAKSUM MEMBELA
KEBENARAN AMALIAH (Tradisij NAHDHIYYIN” ini merupakan
terjemahan dari kitab berbahasa arab “Hujjatu Ahlissunnah Wal Jama’ah, karya
KH Ali Makshum, Rois Am PBNU periode 1979 - 1983.

Sesuai dengan judulnya, naskah ini menguraikan beberapa amaliah atau
tradisi keagamaan “Kaum Nahdhiyyin” di Indonesia khususnya dan mayoritas
kaum “Ahlussunnah Wal Jama’ah” di dunia pada umumnya, seperti tradisi talgin
mayyit pasca penguburan, ziarah kubur, shalat tarawih 20 rakaat, wisata ziarah ke
makam Rasulullah, penetapan awal-akhir ramadhan dan lain-lain. Namun
menginjak awal abad duapuluh miladiyah, amaliah dan tradisi kaum
Nahdhiyyin tersebut digugat keabsahannya oleh “segerombol” umat islam
yang menyatakan diri sebagai Kaum Modernis, MTA (Majlis Tafsir Al-Qur’an),
Salafi Wahhabi dan antek-anteknya dengan tuduhan bid’ah, syirik, kufur, sesat
dan lain-lain. Akibatnya, tidak jarang hal ini menimbulkan keresahan,
perpecahan, dan bahkan bentrok fisik di kalangan kaum Muslimin sendiri,
yang berujung pada rusaknya ukhuwwah Islamiyyah. Padahal kalau dikaji lebih
dalam, amaliah dan tradisi tersebut merupakan persoalan furu’ iyyah fighiyyah
(cabang), bukan ushul (prinsip) dan bersifat ijtihadiyah (hasil pemikiran ijtihad)
yang memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ulama. Di
samping itu, amaliah dan tradisi ini sudah mapan berkembang sejak periode
awal pembentukan Islam, yakni sejak masa Nabi SAW dan masa-masa
sesudahnya sampai sekarang. Sehingga tidak ada gunanya memperdebatkan
dan mengungkit-ungkit persoalan yang sudah mapan berkembang tersebut,



apalagi sampai menimbulkan bentrok fisik dan rusaknya ukhuwwah Islamiyyah.
Na'udzibillahi min dzalik.

Melalui karya tulisnya ini, KH Ali Makshum berusaha untuk membela
dan mempertahankan kebenaran amaliah dan tradisi tersebut dengan cara
mengkaji kembali, meneliti dalil-dalilnya dan mengembalikannya kepada
sumbernya yang asli, yakni Al-Qur’an, Hadis, serta perilaku para sahabat dan
salafus-shalih. Dengan harapan agar kaum Nahdhiyyin khususnya dan kaum
Muslimin pada umumnya akan semakin mantap dalam menjalankan amaliah
dan tradisinya, serta tidak terjebak kedalam percekcokan dan perdebatan semu
dengan sesama saudara muslim tentang persoalan khilafiyah.

Sehubungan dengan itu, kami sengaja untuk mempublikasikan hasil
penterjemahan atas karya monumental KH Ali Maksum tersebut melalui blog
“Alumni Krapyak Ngayogjokarto Berbagi” ini secara bersambung, dengan
mengikutsertakan teks arabnya.

Selanjutnya, kami menyadari bahwa naskah ini masih banyak
kekurangan disana sini. Oleh karenanya, saran, masukan dan kritik yang
konstruktif sangat kami harapkan untuk penyempurnaan naskah ini di masa
depan.

Tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses penyelesaian naskah ini, terutama kepada KH Asyhar
Sofwan, MPdI (pengasuh PP Al-Fatih Tambos Sby & Katib Syuriyah PCNU
Kota Surabaya) atas koreksi & masukannya, dan Ustadz Muhammad Ma'ruf
(Ketua LBM PCNU Kota Surabaya & Pengasuh acara Hujjah Aswaja di TV9)
yang meluangkan waktunya untuk mentakhrij Hadis-hadisnya.

Akhirul kalam. Semoga bermanfaat dan membawa keberkahan. Robbi
fanfa’naa bibarktihii, wahdinal husnaa bihurmatihii. Wa amitnaa fii
thoriigotihii, wa mu’aafaatin minal fitani. Amin. (Penterjemah).
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TERJEMAH :

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kitab suci Al-Qur an
sebagai penjelas, petunjuk dan rahmat bagi kaum beriman. Didalamnya
terkandung berbagai ilmu pengetahuan, cahaya dan obat penyakit hati. Tiada
yang mampu mendalami dan mengungkap isinya selain para ulama yang
mumpuni (ar-Rasyikhun). Karena itu, bertanyalah kepada ahlinya agar kamu

mengetahui.
Allah SWT berflrman

Jéﬁudyumw‘mﬂ‘—Q—Iﬂ;d-\@—“ﬂuwumwdw)‘uﬁmuﬂj
\J—\.A/AA&-\;LNJe.\.@A

Artinya : “Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan

mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanna,
Dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali”. (QS an-Nisa'[4] : 115)
Shalawat dan salam semoga dilimpahkan Allah SWT kepada junjungan
kita Nabi Muhammad SAW yang diutus dengan penuh toleransi, kasih sayang
dan berpandangan luas, yang pernah bersabda :
ww\uus‘;usdguu 45}‘55:;& JLYHA\)MMLSA&!\&-\LJSL}AHMJ\LA«.A
cw\uﬁejaﬂ\d‘)w‘sahm\ u\‘s.ﬂ.;m\ dbmsmmuﬁu&éub M.ALA‘;\A
MAJeSJ G.t\.;..a\ u)u;\ 3 e..um\ 4 e.u;\ LA.\L\

Artinya : “Bagaimana pun juga, kalian telah diberi kitab suci Al- Qur an. Untuk itu, kalian

1%)

wajib mengamalkan isi kandungannya. Tidak ada alasan meninggalkannya. Jika tidak
ditemukan didalam Al-Qur an, ambillah sunnahku (hadis) yang telah lewat. Jika tidak
ada didalam sunnahku, ambillah apa yang dikatakan oleh para sahabatku. Karena
mereka bagaikan bintang di langit. Manakala kalian mengambil perkataan mereka,
kalian akan memperoleh petunjuk. Perbedaan pendapat di kalangan sahabatku
merupakan rahmat bagi kalian” .1[1]

Judul terjemahan tersebut untuk selanjutnya diberi kode AMAN -



Semoga shalawat dan salam juga dilim-pahkan Allah SWT kepada
segenap keluarga dan sahabat beliau yang penyabar, benar keimanannya,
patuh, gemar berinfaq, dan beristighfar di akhir malam (waktu sahur). Mereka
merupakan umat yang terpercaya dan mereka tidak akan bersekongkol untuk
berbuat salah, apalagi menyesatkan. Shalawat dan salam semoga juga
dilimpahkan kepada orang-orang yang mengikuti jejak para sahabat dengan
penuh keimanan dan tidak mengikuti jejak langkah setan.

Saya memperhatikan para santri Pondok Krapyak Yogya khususnya dan
kaum muslimin yang sangat terbatas keilmuannya pada umumnya sangat
membutuhkan penjelasan tentang beberapa persoalan agama yang
nampaknya sepele dan selayaknya tidak perlu dipertengkar-kan diantara
sesama umat Islam, seperti masalah shalat sunnah qgabliyah jum’at, men-talgin
mayyit, dan sejenisnya. Juga beberapa persoalan agama yang sudah disepakati
dan dipegangi oleh golongan Ahlussunnah wal Jamaah dalam kehidupan
beragama seperti masalah penetapan awal bulan Ramadhan dan Syawwal
berdasarkan rukyatul hilal, berziarah kubur, dan sejenisnya. agar mereka tidak
lagi merasa waswas dan ragu terhadap kebenaran amaliyah keagamaan mereka,
tidak dijerumuskan oleh setan, tidak terjerumus ke jurang kesesatan, tidak
mudah terkecoh dengan berbagai pandangan ngawur para pemuja hawa nafsu,
dan agar mereka mengetahui dengan sebenarnya bahwa apa saja yang telah
dilakukan oleh para ulama salaf as-shalil itu semuanya benar (haqq) dan mesti
diikuti, karena selain yang haqq itu sesat.

Didalam buku ini, saya sekedar menyusun kembali berbagai pendapat para
ulama besar dunia dan tokoh-tokoh agama Islam. Karena tidak ada cara lain
bagi orang seperti saya yang sangat dangkal ilmunya ini selain sekedar
menyusun kembali berbagai pendapat mereka dan mengikutinya.
Saya sendiri sebenarnya merasa berat melakukan tugas ini. Kalau saja tidak
ada sebuah hadis Nabi yang dikemukakan oleh Al-Khathib al-Baghdadi
didalam kitab Al-Jami® dan kitab-kitab lainnya, yaitu sabda Rasulullah SAW
bersabda :
A aled A b A fad Adle sl el azal Sy gad 06 51 G Gagda 1
Ve ¥ 585 dle 2 i Y iaadl Ge8N 5 A 5 A
Artinya : “Jika telah muncul fitnah, (atau kata beliau : bid’ah) dan sahabatku dicacimaki,
maka orang yang berilmu (ulama) hendaklah menampakkan keilmuannya. Barangsiapa
yang tidak melakukannya, ia tentu akan dilaknat Allah, para malaikat dan seluruh
manusia. Allah tidak akan menerima amalnya, baik yang wajib maupun yang sunnah” .
2[2]

Dan sebuah hadis lagi riwayat al-Hakim dari Ibnu Abbas r.a. yang menyatakan

A f 615 B Gl o W84 2 B 5l ) R ety (BT el s

1[1] HR Baihaqi nomor 152 dalam Al Madkhol ila as-Sunan al-Kubro; 1/162; Abu Nashr as
Sajzy dalam Al- Ibanah dan mengatakan sebagai hadits Gharib; Khathib dalam Al Kifayah fi
‘llm ar-Riwayah, 1/48; Ibnu ‘Asakir, XXI11/359; Dailami, IV/160, nomor hadits 6497

2[2] HR Khothib nomor hadis 1266 dalam Al-Jami’, dan Abu Bakar al-Khalal nomor 797 dalam
As-Sunnah.



Artinya : “Tidak sekali-kali muncul ahli bid’ah melainkan Allah akan menampakkan

3[3]

argqumentasi-Nya untuk menghadapi mereka melalui lidah orang yang dikehendak-
Nya”.3[3]

Berikut ini akan saya jelaskan beberapa contoh dari kedua bentuk persoalan

agama yang telah saya sebutkan di muka. Hanya kepada Allah-lah kami
memohon pertolongan, bertawakkal dan kembali.

....................... bersambung ke AMAN - 2.

Ditakhrij oleh Dailami, I\V/36



AMAN - 2. Amaliah Pengiriman Hadiah Pahala Bacaan, Shadagah &
Amal Sholeh untuk Mayyit
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TERJEMAH

Menghadiahkan pahala bacaan, shodagah dan amal sholeh merupakan salah
satu dari sekian furu’ khilafiyah yang seharusnya tidak mendorong terjadinya
fitnah, pertengkaran, perdebatan dan sikap antipati kepada orang yang
melakukannya dan yang menentangnya. Kedua belah pihak yang saling
berbeda pendapat sebaiknya tidak melakukan hal-hal yang tidak pantas
dilakukan oleh sesama saudara muslimnya. Karena masing-masing pihak
tentu memiliki alasan dan argumentasi sendiri yang membenarkan
amaliahnya.

Ibnu Taimiyah mengatakan : “Mayit dapat mengambil manfaat dari pahala
bacaan ayat Al-Qur an orang lain yang dihadiahkan kepadanya, sebagaimana



ia juga dapat mengambil manfaat dari pahala ibadah maliyah seperti shadagah
dan sejenisnya.l[1]

Ibnul Qayyim mengatakan didalam kitab Ar-Ruh : “Sebaik-baik pahala yang
dihadiahkan kepada mayit adalah pahala shadaqah, istighfar, mendoakan
kebaikan untuk mayit, dan ibadah haji atas namanya. Adapun pahala bacaan
ayat Al-Qur an yang dihadiahkan secara sukarela oleh pembacanya kepada si
mayit, dan bukan karena dibayar, hal semacam ini pun sampai kepada si

mayit, sebagaimana sampainya pahala puasa dan haji kepadanya”.[J[2]

Ibnul Qayyim mengatakan lagi di bagian lain dari kitabnya, bahwa yang lebih
utama ketika melakukannya (membaca Al-Qur an) adalah hendaknya diniati
agar pahalanya diberikan Allah kepada si mayit. Dalam hal ini, tidak
disyaratkan untuk melafalkan niatnya.

Kedua pandangan Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim tersebut pernah dinukil
oleh Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf, mantan seorang mufti Mesir.
Kemudian beliau menyatakan: menurut pendapat ulama madzhab hanafi,
bahwa orang yang melakukan amal ibadah, baik yang berbentuk shadaqah,
bacaan ayat Al-Qur an, maupun amal sholeh lainnya, ia boleh menghadiahkan
pahalanya kepada orang lain dan kiriman pahala tersebut sampai

kepadanya.ll[3]

Didalam kitab Fathul Qadir diriwayatkan sebuah hadis dari Ali bin Abi Thalib,
darl Rasulullah saw, beliau bersabda,

)Juﬁ\c_mje.a U.wcdq;\q;\m\}ada \Jsj)als.d\‘;sfw
Y\JMJ;Y\UAGEL\

Artinya : “Siapa saja yang melewati lokasi pekuburan dan membaca Qul huwallohu ahad
(surat al-Ikhlash) sebelas kali, lantas pahala bacaannya dihadiahkan kepada para mayit,

maka ia diberi pahala sejumlah mayit itu” . [J[4]

4[1] Igtidla’ as-Shirat al Mustagim 11/261. Dalam Majmu' al-Fatawa 24/164 lbnu Taimiyah
menegaskan sampainya kiriman bacaan tahlil, tashih, takbir dan dzikir lainnya bila dihadiahkan
kepada orang yang telah meninggal

5[2] Ar-Ruh /142,

6[3] Fatawa Hasanain Makhluf 1/52

7[4] HR ar-Rafi'i dalam Tarikh Quzwain 11/297, sebagaimana dikutip oleh Syaikh al-'Ajluni dalam
Kasyf al-Khafa' 11/272
Senada dengan itu, Abul Qasim Sa’d bin ‘Ali az-Zanjaniy dalam Fawaidi nya mentakhrij hadis
yang bersumber dari Abu Hurairah ra, katanya bahwa Rasulullah SAW bersabda:
JAYJ.A)SUAQ_\\_)BLAQ_\\ du‘_,,_q\dlﬁe.a M\é\.@l\}.\;\‘m\}hd&}ﬁé@\@lﬁ\)&ﬁ)ﬁ&ﬂ\ﬂ&l&k

S )4 2dl ) 318 e ially e sall e )

Artinya:”Siapa saja yang masuk ke pekuburan, lalu membaca QS Al-Fatihah, QS Al-Ikhlash
dan QS At-Takatur, kemudian mengatakan “Aku jadikan / hadiahkan pahalaku dari membaca
firman-Mu tersebut untuk ahli kubur dari kalangan kaum mukminin dan mukminat”, maka
mereka memperoleh syafaat / pertolongan Allah SWT.”.
Penulis Al-Khollal dengan sanadnya meriwayatkan hadis dari Anas ra, bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

a8 G a3y A O adie ) CaIR 5530 158 ) A5 Ga



Dari Anas bin Malik ra, bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya oleh seseorang
: “Sungguh, aku bersedekah atas nama mereka, berhaji atas nama mereka dan
berdoa memohon kebaikan untuk mereka. Apakah pahala amal yang demikian

itu sampai kepada mereka?”. Jawab beliau : ) )
3l cob1 13 (ilally 2R0AT £ 58 8 4y (3 580 2801 5 2 Jal 40
Artinya: “Ya, pahalanya tentu akan sampai kepada mereka dan mereka pun merasa gembira
dengan kiriman tersebut, sebagaimana kegembiraan salah seorang diantara kalian

sewaktu menerima hadiah sepiring makanan” .LI[5]

Ulama syafi'iyah sepakat, bahwa pahala shadagah dapat sampai kepada mayyit.
Namun tentang pahala bacaan ayat Al-Qur an, menurut pendapat yang terpilih
- sebagaimana yang dijelaskan didalam kitab Syarah al-Minhaj - juga sampai
kepada si mayit. Sebaiknya kita kokoh berpegang pada pendapat yang terpilih
ini, karena ini merupakan suatu doa.

Di kalangan ulama madzhab maliki pada umumnya tidak ada perselisihan
pendapat dalam hal sampainya pahala shadaqah kepada mayit. Yang mereka
diperselisihkan ialah tentang bolehnya menghadiahkan pahala bacaan (Qur an
dan kakimat thoyyibah lainnya) kepada si mayit. Namun pada prinsipnya,
madzhab maliki memakruhkan hal itu.

Sedangkan para ulama mutakhirin membolehkan pengiriman hadiah pahala
bacaan, sebagaimana yang tercermin dalam amaliyah (tradisi) yang sudah
berjalan selama berabad-abad di tengah masyarakat, dan pahala yang
dikirimkannya pun dapat sampai kepada si mayit. Ibnu Farhun menukil suatu
pendapat yang menyatakan bahwa sampainya pahala bacaan kepada mayit
merupakan pendapat yang terunggul.

Didalam kitab Al-Majmu" yang ditulis oleh imam An-Nawawi disebutkan,
bahwa al-Qadhi Abu ath-Thayyib pernah ditanya soal mengkhatamkan Al-
Qur’an di makam. Jawabnya, bahwa orang yang membaca akan mendapatkan
pahala, sementara mayit (yang ada di makam itu) bagaikan orang-orang yang
hadir menyimak, dimana mereka berharap memperoleh rahmat dan

Artinya: “Siapa yang masuk ke pekuburan, lalu membaca surat Yaasiin, maka Allah SWT
memperingan siksaan mereka, dan si pembaca memperoleh ganjaran sejumlah ahli kubur
yang ada di situ”.

Baca kitab ‘Umdatul Qari syarh Shahih al-Bukhari (1V/497), tulisan Badruddin al-‘Aini; kitab
Syarh ash-Shudur bi Syarh Hal al-Mauta wa al-Qubur (1/303), tulisan imam Jalaluddin as-
Suyuthi; dan Ahkam Tamanny al-Maut (p. 75) tulisan Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri
aliran Wahhabiyah.

8[5]) KH Ali Maksum mengutip hadis ini dari Fatawa Hasanain Makhluf I/52. Tapi hadis ini juga
dikutip oleh Syaikh Badruddin al-Aini dalam Umdat al-Qari Syarah Sahih al-Bukhari XI11/154
dengan sanad yang bersambung (muttashil), yaitu dari riwayat Ibnu Makula dari Ibrahim Ibnu
Hibban dari Anas bin Malik



keberkahan dari bacaan Al-Qur an tersebut. Atas dasar ini, maka membaca Al-
Qur an di makam adalah mustahab (sunnah). Selain itu, doa yang dibaca setelah
membaca Al-Qur an lebih mudah dikabulkan dan bermanfaat bagi si mayit.
Imam An-Nawawi didalam kitab Al-Adzkar menukil pendapat dari
sekelompok ashabus-syafi’iy, bahwa pahala bacaan (Al-Qur'an dan kalimat
thoyyibah lainnya) dapat sampai kepada si mayit, sama seperti pendapat yang
dikemukakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan sekelompok ulama" lainnya.
Didalam kitab Al-Mizan al-Kubra yang ditulis oleh Imam Al-Sya’rani
dijelaskan, bahwa perselisihan pendapat tentang sampai atau tidaknya pahala
bacaan memang cukup terkenal. Masing-masing kelompok memiliki dalil
sendiri-sendiri. Namun menurut madzhab Ahlissunnah, seseorang hendaklah
menghadiahkan pahala amal sholehnya kepada orang lain. Hal ini sesuai
dengan pendapat Imam Ahmad bin Hanbal. (Lihat Al-Mizan al-Kubra pada
akhir pembahasan tentang Jenazah).



AMAN - 3. Amaliah Shalat Sunnah Qabliyah Jum'at
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TERJEMAH

Persoalan kedua ini juga merupakan persoalan furu’iyyah ijtihadiyyah yang

sebaiknya tidak menimbulkan terjadinya pertengkaran dan percekcokan

pendapat di kalangan sesama saudara muslim.

Ulama™ syafi'iyah memandang adanya shalat sunnah qobliyah jum’at, sama

seperti shalat zhuhur, disebabkan adanya hadis Nabi yang mengisyaratkan hal

ini.

Imam Al-Kurdi pernah mengomentari sebuah kitab karangan Saikh Ba Fadhal

tentang shalat jum’at, bahwa dalil yang dijadikan dasar tentang

disyariatkannya dua rekaat gabliyah jum’at adalah hadis Nabi yang dinilai

shahih oleh Ibnu Hibban, yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Zubair r.a.

secara marfu’ : )

8 s G 3 Y1 8a (e s

Artinya : “Tiada satu pun shalat (fardhu) melainkan di depannya (sebelumnya) ada shalat

sunnah dua rekaat”[[1]

Hal yang sama juga pernah dikatakan oleh Ibnu Hajar al-'Asqalani didalam
kitabnya, Fathul Bari, syarah dari kitab Shahih a-Bukhari.[l][2]

Didalam kitab Fathul Wahhab juz 1 hal. 65 disebutkan, bahwa Asy-Syaikhoni
(Imam Bukhari dan Muslim) meriwayatkan hadis yang menjelaskan bahwa
setiap diantara adzan dan iqomat terdapat shalat sunnah.
Kata imam Al-Kurdi lagi : “Saya melihat nukilan pendapat dari kitab Syarah
Al-Misykat, susunan Mulla “Ali al-Qari, yang teksnya sebagai berikut :
G el S 8 alig ale 0 La 451 2805l 406 LR i i 515 36
Artinya : Ada sebuah hadis dengan sanad jayyid, seperti yang dikatakan oleh Al-Iraqi,

bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat sunnah qabliyah Jum’at empat rekaat” [1[3]

Didalam kitab Sunan at-Tirmidzi karya Ahmad Syakir, pada bab Ma Ja-a ma
Yuqra-u bihi fi Shalatis-Shubhi Yaumal Jumu’at disebutkan :

A.U\dy)u\qumguanSJumé@jw\dé"M\dﬂmpUJ\ULS

A Jad H&

Artinya : Ibnu Umar memperpanjang shalat (sunnah) sebelum shalat Jum’at dan shalat

sunnah dua rekaat sesudahnya di rumahnya. In menceritakan, bahwa Rasulullah SAW

juga melakukan shalat seperti itu.[[[4]

9[1] HR Ibnu Hibban No 2455, al-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir No 82, dan ad-Daruquthni
11267
9[2] Fathul Bari Syarah Sahih al-Bukhari 11/426

11[3] Mirgat al-Mafatih, Syaikh Mulla Ali al-Qari, 1V/280

12[4]) HR Abu Dawud No 1130 dan Ibnu Hibban No 2476. Dalam riwayat Ibnu Majah (1114)
disebutkan ketika Sulaik al-Ghathafani datang ke masjid saat Rasulullah Saw berkhutbah,



Dijelaskan didalam kitab ‘Aunul Ma'bud, Imam An-Nawawi mengatakan
didalam kitab Al-Khulashah, bahwa hadis tersebut Shahih menurut syarat al-
Bukhari. Dan Al-‘Iraqi mengatakan didalam kitab Syarah At-Tirmidzi, bahwa
Isnad-nya shahih dan tidak perlu diragukan. Sementara Ibnu Hibban pun juga

men-takhrij hadis itu didalam kitabnya, Shahih Ibnu Hibban.[I][5] (Baca kitab
Ahkamul Fugaha’ fi Mugarrarati Nahdhatil ‘Ulama’, juz pertama).

beliau bertanya kepadanya: "Apakah kamu sudah salat dua rakaat sebelum datang (ke
masjid)?" Sulaik menjawab: "Belum". Rasulullah bersabda: "Salatlah dua rakaat, dan
ringankanlah”. Syaikh asy-Syaukani berkata: "Dua rakaat ini adalah salat sunah Qabliyah
Jumat, bukan Tahiyat al-Masjid. Hadis ini dinilai sahih oleh al-Iraqi" (Nail al-Author 111/314)

13[5]) ‘Aun al-Ma'bud Syarah Sunan abi Dawud, Syaikh Abdul Haq al-Adzim, 111/81
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TERJIEMAH

Ibnu Taimiyah mengatakan didalam kitab Fatawi-nya juz pertama, bahwa
Talgin mayyit (yakni menuntun mayit setelah dikubur) ditetapkan dari
sekelompok sahabat seperti Abu Umamah al-Bahili dan lain-lain. Mereka

memerintahkan untuk melakukan hal itu.[J[1]

Persoalan Talgin Mayit didasarkan pada sebuah hadis Nabi SAW, namun hadis
ini tidak dinilai sebagai hadis shahih dan tidak banyak sahabat Nabi yang
melakukannya. Oleh karena itu, Imam Ahmad dan sekelompok ulama lainnya
menyatakan, bahwa talgin mayit tidak apa-apa dilakukan. Dalam arti, mereka
membiarkan dan tidak memerintahkan orang-orang untuk melakukannya.
Namun sekelompok ashabus-Syafi'iy dan Ahmad memandangnya mustahab.
Sementara sekelompok dari ashabul Maliki dan wulama® lainnya
memakruhkannya.
Hadls Nabi yang dinilai tidak shahih di atas, teksnya sebagal berikut :
- (e uu}ueﬁwu\gw\d}wuf\us@\}mu Cad 13): Au\uu\y\du
u)\i\_! ds.de.i "_)"SU‘“‘J(:J‘:?SJA‘?S"E a_).ﬁ‘_,’ic t_l\).\]\e.ujuﬁes.\\);\wh\uu
yuﬁj A.U\‘JA;J.}L}J“J\ djs.l‘\_alﬁ MMu.Iu)dLI ds.d a_\:n.aij‘\_au MM
‘d}m‘)"cm \Amu\j&)\ y‘d\\)[u\od\.g_muﬂ\w‘ulc u;_);LA)SJ\ ds.\h uj_)a.uu
A;\deA;L} 1 pSi5 1550 Gl ) u\)dujm;MjLuae)quthAnhuMJdﬂj
Ja vu\u}uguu &) J3ey b JA5 Ol “bmuu&h\ d)mjmumuﬁ_m
B3 0T a5 DA
Artinya : Abu Umamah al-Bahili mengatakan: “Jika nanti aku mati, lakukan kepadaku
seperti yang pernah diperintahkan Rasulullah SAW kepada kami untuk melakukannya
kepada mayit-mayit kami. Beliau memerintahkan kami dengan sabdanya : “Jika
seorang diantara saudara kalian meninggal dunia, setelah kalian ratakan tanah di atas
kuburannya, seorang diantara kalian hendaklah berdiri di atas arah kepala mayit, lalu
ucapkan : “Hai fulan (sebutkan nama si mayit) bin fulanah (nama ibunya si mayit)”.
Sesungguhnya si mayit mendengar panggilan itu, tetapi ia tidak mampu
menjawabnya. Kemudian ucapkan lagi : “Hai fulan bin fulanah”. Begitu mendengar
panggilan tersebut, ia langsung duduk. Lantas ucapkan lagi: “Hai fulan bin fulanah”,
maka ia akan bilang : "Berilah kami pengarahan, semoga Allah merahmatimu”. Hanya
saja kamu tidak merasa (mendengar jawabannya). Lalu katakan : “Ingatlah sesuatu
ketika kamu keluar dari dunia (mati), yaitu kesaksianmu bahwa tiada tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Bahwa kamu menerima dengan

14[1] Majmu’ al-Fatawa 24/296



rela Allah sebagai Tuhanmu, Islam sebagai agamamu, Muhammad sebagai Nabi dan
Rasul, serta Al-Qur an sebagai panutanmu”. Sesungguhnya malaikat Munkar dan
Nakir (begitu mendengar talgin tersebut), salah seorang diantara keduanya memegang
tangan temannya seraya berkata : “Mari kita pergi dari tempat ini. Tidak ada gunanya
duduk di sini”. Seorang sahabat bertanya : “Ya Rasulullah! Bagaimana jika kita tidak
tahu nama ibunya?”. Jawab beliau : “Kamu sebut saja nama ibu Hawwa . Hai fulan

bin Hawwa " [1]2].

Imam al-Syaukani berkomentar : “Al-Hafizh Ibnu Hajar al-’Asqalani pernah
mengatakan didalam kitab At-Talkhish, bahwa Hadis ini ber-isnad jayyid”.
Komentar ini diperkuat lagi oleh imam Adh-Dhiya" didalam dua kitabnya, Al-

Mukhtarah dan al-Ahkam.[1[3]

Menurut saya, Talgin mayit merupakan persoalan khilafiyah fighiyyah.
Karenanya, sebaiknya hal ini tidak perlu menimbulkan saling cekcok,
bertengkar atau saling menentang, apalagi sampai melakukan kekerasan dan
adu otot.

15[2] HR al-Thabrani dalam al-Kabir No 7906 dan ad-Dua’' No 1214

16[3] Nail al-Author 1V/481. Sementara dalam kitab Talkhis al-Habir (11/310-311) al-Hafidz Ibnu
Hajar menegaskan sunahnyatalgin. Sebab kendatipun hadis diatas dlaif, namun diperkuat oleh
hadis pendukung lainnya (syawahid), seperti riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir No 3171, No
13094, dan riwayat Ibnu Majah No 1553
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TERJEMAH

Shalat tarawih juga masih diperdebatkan di kalangan ulama. Kondisi ini
sebaiknya tidak sampai menimbulkan pertengkaran antar sesama saudara



muslim. Menurut kami, selaku pengikut madzhab syafi’iy, dan bahkan dalam
madzhab ahlussunnah wal jamaah, shalat tarawih adalah dua puluh rekaat. Shalat
tarawih hukumnya sunnah ‘ain yang muakkad bagi kaum lelaki dan
perempuan, menurut pendapat ulama hanafiyyah, syafi’iyyah, hanabilah dan
malikiyyah. Shalat tarawih Sunnah a’in dilakukan secara berjamaah, menurut
ulama syafi'iyyah dan hanabilah. Ulama Malikiyyah memandangnya mandub
(dianjurkan) dilakukan secara berjamaah. Sementara ulama hanafiyyah
memandang tarawih secara berjamaah sebagai sunnah kifayah bagi penduduk
kampung. Jika sebagian penduduk sudah ada yang melakukannya, maka yang
selebihnya gugur kesunnahan berjamaah.17[1]

Kesunnahan shalat tarawih ditetapkan oleh para imam madzhab berdasarkan
perbuatan Rasulullah SAW. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis
yang menyatakan, bahwa Rasulullah SAW pernah keluar rumah di tengah
malam pada beberapa malam di bulan ramadhan, tepatnya selama tiga malam
secara terpisah-pisah, yakni pada malam tanggal 23, 25 dan 27 Ramadhan.
Beliau SAW shalat di masjid dan orang-orang pun ikut shalat seperti shalat
beliau pada malam-malam tersebut. Beliau SAW shalat bersama mereka
delapan rekaat (yakni dengan empat kali salam, sebagaimana yang dijelaskan
nanti). Mereka kemudian meneruskan rekaat selebihnya di rumah masing-
masing, (dalam arti mereka menyempurnakan sampai duapuluh rekaat,
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti). Dan suara sholat mereka terdengar

seperti suara lebah. [l [2] Dari sini jelaslah bahwa Rasulullah SAW

mensunnahkan mereka melakukan shalat tarawih dan dilakukan secara
berjamaah. Hanya saja, beliau melakukannya bersama mereka tidak dengan
bilangan dua puluh rekaat, sebagaimana yang bilangan tarawih yang sudah
berjalan sejak jaman sahabat dan jaman sesudahnya sampai sekarang.
Sementara tidak keluarnya beliau SAW kepada mereka (pada selain tiga
malam tersebut) disebabkan khawatir kalau-kalau shalat tersebut nantinya
diwajibkan kepada mereka, sebagaimana yang dijelaskan pada sebagian
riwayat.

Dari cerita ini pula maka jelaslah bahwa bilangan rekaat tarawih tidak terbatas
pada delapan rekaat sebagaimana yang pernah beliau saw lakukan bersama
para sahabat. Dengan alasan bahwa mereka meneruskan tarawihnya (sampai
dua puluh rekaat) di rumahnya masing-masing.

Dan lagi, tindakan Umar bin Khatthab ra benar-benar menjadi penjelas bahwa
jumlah rekaat tarawih adalah dupuluh rekaat, dimana pada akhir masa
pemerintahannya, Umar mengorganisir orang-orang untuk melakukan shalat
tarawih duapuluh rekaat di masjid. Para sahabat pun menyetujui tindakan
Umar tersebut dan tidak ada seorang pun dari khulafaur-rasyidin yang datang

17[1] Madzahib al-Arba‘ah, Syaikh Abd Rahman al-Jaziri, /324

18[2] Madzahib al-Arba‘ah, Syaikh Abd Rahman al-Jaziri, 1/324, Hawasyai asy-Syarwani 11/240,
dan Bujairimi Khotib 111/472



sesudahnya yang menentang atau memprotes tindakannya. Mereka pun

meneruskan shalat tarawih secara berjamaah sebanyak duapuluh rekaat.[I[[3]

Rasulullah SAW bersabda :
(2502 c ol sy aal 3L e 138me (gl (ol 50 AN 4L 5 ool e

Artinya : “Kalian harus berpegangan pada sunnah (tradisi)-ku dan sunnah (tradisi)
khulafaur-rasyidin yang memperoleh petunjuk. Gigitlah sunnah tersebut dengan gigi
gerahammu” (HR Abu Dawud).

Abu Hanifah pernah ditanya seseorang tentang tindakan yang dilakukan oleh
Umar bin Khatthab ra. Jawabnya : “Shalat tarawih itu sunnah muakkad. Umar
tidak melakukan tindakan seperti itu sekedar menuruti hawa nafsunya dan
juga tidak berarti bahwa ia melakukan perbuatan bid’ah. Perintah Umar
tersebut semata-mata atas dasar / dalil yang ada pada dirinya dan berdasarkan

kenyataan yang terjadi pada masa Rasulullah SAW.[I[4]

Memang benar, bahwa pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, yang
saat itu ia menjadi gubernur Dinasti Umaiyah di Madinah, ada tambahan
jumlah rekaat tarawih. Shalat tarawih tidak sekedar dua puluh rekaat, tetapi
dijadikan tiga puluh enam rekaat. Maksud dan tujuannya adalah agar
penduduk Madinah dapat menyamai keutamaan penduduk Makkah,
disebabkan mereka melakukan thawaf setiap memperoleh empat rekaat
tarawih (artinya setelah tiap-tiap dua kali salam). Umar bin Abdul Aziz - yang
pada saat itu menjadi imam tarawih - berpendapat untuk menambah empat
rekaat (dua kali salam) sebagai ganti dari setiap thawa.

Dengan demikian, jumlah rekaat shalat tarawih adalah duapuluh rekaat
menurut seluruh Imam Madzhab, selain rekaat shalat witir. Ulama malikiyyah
mengatakan, jumlah shalat tarawih duapuluh rekaat selain rekaat genap dan
ganjil (witir), menurut istilah mereka. (Sumber : kitab Al-Fighu ‘alal madzahibil
arba’ah).

Namun di sana ada orang yang mengatakan, bahwa shalat tarawih itu delapan
rekaat, berdasarkan hadis “Aisyah ra, yang menyatakan:
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19[3] Umat Islam di Masa Khalifah Utsman salat Tarawih 20 Rakaat (riwayat al-Baihaqi dalam as-
Sunan al-Kubra No 4801), dan Sayidina Ali memerintahkan umat Islam salat Tarawih 20 rakaat
(Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 11/285)

20[4] Baca Fatawa al-Azhar 1/48
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Artinya : “Adalah Rasulullah saw, baik di bulan ramadhan maupun diluar bulan ramadhan,
tidak melakukan shalat (malam) melebihi sebelas rekaat. Beliau SAW shalat empat
rekaat (dengan dua kali salam, seperti penjelasan di belakang nanti). Maka jangan
tanya tentang bagusnya dan panjang/lamanya shalat beliau. Lalu shalat lagi empat
rekaat (dua kali salam), dan jangan tanya pula tentang bagus dan lamanya shalat
beliau. Selanjutnya beliau shalat tiga rekaat” . * Aisyah bertanya kepada beliau, “Ya
Rasulallah! Apakah engkau tidur sebelum melakukan shalat witir itu?”. Jawab beliau
: “Kedua mataku memang tidur, tetapi hatiku tidak tidur”. (HR Muttafaq ‘alaih).

Akan tetapi penggunaan hadis ‘Aisyah ra tersebut sebagai dasar shalat tarawih
delapan rekaat, menurut saya tidak benar, karena tema hadis tersebut secara
tekstual dan nyata adalah berbicara soal shalat witir. Sudah kita maklumi,
bahwa jumlah rekaat shalat witir paling sedikit satu rekaat dan paling banyak
sebelas rekaat. Sementara itu, beliau SAW ketika itu melakukannya setelah
tidur sebanyak empat rekaat yang dilakukan dengan dua kali salam secara
bersambung, lalu shalat lagi empat rekaat dengan dua kali salam secara
bersambung. Selanjutnya shalat tiga rekaat dengan dua kali salam seperti itu.

Argumentasi yang menunjukkan bahwa shalat yang beliau lakukan tersebut
merupakan shalat witir, adalah :

1) Pertanyaan ‘Aisyah ra : “Ya Rasulallah! Apakah engkau tidur sebelum
melakukan shalat witir ?”. Sementara itu, yang namanya shalat tarawih adalah
dilakukan setelah shalat ‘isyak dan sebelum tidur.

2) Shalat tarawih tidak akan ditemui diluar bulan ramadhan.

3) Imam Bukhari menempatkan hadis tersebut pada bab shalat witir.[J][5]

Dengan begitu, maka tidak ada kontradiksi/pertentangan dan dapat
dikompromikan diantara beberapa dalil yang ada.

Al-Qastholani didalam kitab Irsyadus-Sari Lisyarhi  Shahih  al-Bukhari
mengatakan : “Yang kita ketahui dari pendapat jumhurul ulama™ (mayoritas
ulama’), bahwa jumlah rekaat tarawih itu duapuluh rekaat dengan sepuluh
kali salam, dan ini dilakukan lima kali istirahat, yakni setiap empat rekaat
sekali istirahat, selain shalat witir tiga rekaat.

21[5] Al-Hafidz Ibnu Hajar menjadikan hadis ini sebagai dalil salat Witir dalam Bulugh al-Maram
No 277, bukan dalil Tarawih



Disebutkan didalam Sunan at-Tirmidzi dengan sanad shahih, sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu al-‘Iraqi didalam kitab Syarah Tagrib, sebuah riwayat dari

As-Saib bin Yazid ra. Kata dia :[1[6]
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Artinya : “Mereka melakukan shalat tarawih di bulan ramadhan pada masa khalifah Umar
bin Khatthab ra sebanyak duapuluh rekaat” .

Imam Malik meriwayatkan didalam kitab Al-Muwattha', dari Yazid bin
Rauman. Kata dia :
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Artinya : “Orang-orang pada masa khalifah Umar bin Khatthab ra melakukan shalat
(tarawih dan witir) duapuluh tiga rekaat”[1[7]

Imam al-Baihaqi mencoba mengkompromikan kedua riwayat di atas, bahwa
mereka melakukan (tarawih 20 rekaat dan) shalat witir tiga rekaat. Dan mereka
memandang bahwa apa yang terjadi pada masa khalifah Umar bin Khatthab
tersebut adalah semacam ijmak.

Perlu diketahui, bahwa shalat tarawih dikerjakan dua rekaat dua rekaat dalam
pandangan madzhab Ahlussunnah wal Jama’ah. Ulama syafi’iyyah berpendapat,
wajib salam setiap dua rekaat. Jika shalat tarawih dilakukan sekaligus
duapuluh rekaat dengan sekali salam, maka tidak sah. Ulama hanafiyah,
malikiyah dan hanabilah berpendapat, sunnah mengucapkan salam pada setiap
akhir dua rekaat. Kalaupun shalat tarawih (20 rekaat) tersebut dilakukan
sekaligus dengan sekali salam, dan duduk (membaca tasyahhud) setiap dapat
dua rekaat, shalatnya tetap sah, namun makruh. Jika tidak duduk tasyahud setiap
dapat dua rekaat, hal ini diperselisihkan di kalangan ulama madzhab :

a. Menurut ulama’ syafi'iyyah: Wajib salam setiap dapat dua rekaat. Jika shalat
tarawih (20 rekaat) dengan sekali salam, maka tidak sah, baik dilakukan
dengan cara duduk tasyahud setiap mendapat dua rekaat, maupun tidak,

b. Menurut ulama hanafiyyah : Jika shalat tarawih empat rakaat sekali salam,
secara ittafaq (kesepakatan di kalangan ulama) dianggap dua rekaat. Dan jika
lebih dari empat rekaat dengan sekali salam, maka masih diperselisihkan sah-
tidaknya, ada yang menganggapnya sebagai ganti dari rekaat genap tarawih,
dan ada yang mengatakan tidak sah.

c. Menurut ulama’ hanabilah : Shalatnya sah, tetapi makruh, dan tetap dihitung
duapuluh rekaat.

22[6] Al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra No 4801

23[7] Al-Muwaththa' 1/355. Ibnu Taimiyah menilai riwayat Tarawih 20 rakaat adalah sahih. Ibnu
Taimiyah berkata: Mayoritas Ulama menilai Tarawih 20 rakaat adalah sesuai sunah, sebab
Ubay bin Ka'ab melakukannya di hadapan kaum Muhajirin dan Anshor, dan tak satupun yang
menolaknya (Majmu' al-Fatawa 23/112)



d.Menurut ulama’ malikiyah : Shalatnya sah dan tetap dihitung 20 rekaat, namun
meninggalkan kesunnahan membaca tasyahhud dan salam pada setiap mendapat
dua rekaat. Shalat semacam ini makruh hukumnya.

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya : “Shalat sunnah malam itu dua rekaat dua rekaat. Jika seseorang diantara kalian

khawatir masuk waktu subuh, hendaklah shalat satu rekaat witir sebagai pengganjil
shalat yang dilakukan sebelumnya)”. (HR al-Bukhari, dari Abdullah bin Umar)



AMAN - 6. Amaliah Penetapan Awal Bulan Ramadhan Dan Syawal
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TERJEMAH

Pada masa kini, kira-kira sejak setengah abad yang lalu di Indonesia misalnya,
pernah terjadi perdebatan yang cukup seru di kalangan kaum muslimin
seputar penetapan awal ramadhan untuk memulai berpuasa dan awal syawal
untuk berhari raya idul fitri.

Kami berpesan kepada para ulama yang berkompeten agar mengkaji masalah
ini dengan semangat kembali kepada Al-Qur'an dan sunnah, serta berpegang
teguh kepada tali agama Allah (hablullah) secara menyeluruh dan menghindari
perpecahan. Karena penetapan awal puasa dan hari raya idul fitri merupakan

sebagian dari syi’ar Allah dan simbol penyatuan kata melalui kalimat tauhid : La
Ilaha Illalloh.

Dalam persoalan ini, para ulama’ besar dunia melakukan kajian secara ilmiyyah
syar’iyyah. Diantara kesimpulan yang perlu kita ketahui adalah :



1) Imam madzhab empat sepakat, bahwa penetapan awal bulan ramadhan tiada
lain adalah melalui salah satu dari dua cara, yaitu ru yatul hilal, atau
menyempurnakan bilangan tiga puluh hari bulan sya’ban, jika hilal tidak
berhasil di-rukyat disebabkan terhalang oleh mendung, awan, debu dan
sejenisnya.

2) Mereka sepakat, bahwa masuknya awal bulan syawal juga ditetapkan dengan
cara seperti di atas, yakni dengan rukyatul hilal. Jika hilal syawal tidak berhasil
di-rukyat, maka wajib menyempurnakan bulan ramadhan tiga puluh hari.

3) Seluruh kaum muslimin pada dasarnya telah melakukan “tradisi keagamaan”
seperti itu, tanpa kecuali, karena kami tidak melihat adanya perbedaan
pendapat di kalangan ahli giblat (orang Islam) di luar ahlissunnah waljama’ah,
sebelum munculnya perselisihan pendapat akhir-akhir ini.

4) Baik Ahlusunnah Waljama’ah ~ maupun golongan lainnya, kesemuanya
menyepakati ketidakbolehan menggunakan hisab dalam menentukan awal
ramadhan dan awal syawal, jika hal ini diberlakukan untuk kalangan umum.
Namun, jika terbatas untuk kalangan ahli hisab sendiri beserta para muridnya,
hanya imam Syafi’iy saja yang memperbolehkannya. Sedangkan para ulama’
lainnya, baik dari kalangan Ahlussunnah wal Jama’ah maupun golongan lainnya
tidak memperbolehkannya secara mutlak, baik untuk kalangan umum
maupun kalangan terbatas.

5) Yang dianggap sah dalam penetapan awal bulan ramadhan dan syawal adalah
dengan cara melihat hilal, bukan dengan terwujudnya hilal yang terjadi dalam
kenyataan (wujudul hilal bil fi'li fil waqi’) yang terkadang dapat diketahui
melalui jalan hisab.

Kelima kesimpulan tersebut diketahui dari hasil kajian sebagai berikut :

Didalam kitab Al-Madzahibul Arba’ah dijelaskan, bahwa awal bulan ramadhan
ditetapkan berdasarkan salah satu dari dua cara : Pertama, dengan cara rukyatul
hilal jika langit cerah dan terbebas dari sesuatu yang menghalangi keberhasilan
rukyat seperti mendung, kabut, debu dan sejenisnya. Kedua, dengan
menyempurnakan bilangan bulan sya’ban 30 hari, jika langit tidak cerah atau
terhalang oleh sesuatu yang menyebabkan ketidakberhasilan rukyat,
berdasarkan Hadis Nabi :
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Artinya : “Berpuasalah karena berhasil melihat hilal dan berbukalah (beridul fitri) karena
berhasil melihat hilal. Jika terjadi mendung, maka sempurnakanlah bilangan bulan
sya’ban berumur tigapuluh hari”. (HR al-Bukhari, dari Abi Hurairah ra).

Mengenai sabda Rasulullah saw : “Fa in ghumma ‘alaikum” (jika terjadi
mendung atas kalian), kami menemukan pendapat dari ulama hanabilah yang
bersikap hati-hati, bahwa yang dimaksudkannya adalah jika hilal terhalang
mendung ketika matahari tenggelam pada tanggal 29 Sya’ban, maka tidak



perlu menyempurnakan bulan sya’ban 30 hari, namun wajib menginapkan niat
puasa di malam harinya dan berpuasa pada hari berikutnya, baik hari itu
menurut kenyataannya masih termasuk bulan sya’ban ataupun sudah masuk
bulan ramadhan, kemudian berniat puasa ramadhan. Jika di tengah
menjalankan puasanya itu ternyata terbukti bahwa hari itu termasuk bulan
sya’ban, maka ia tidak perlu meneruskan puasanya.

Pendapat hanabilah tersebut berkaitan dengan pelaksanaan awal bulan
Ramadhan. Jika berkaitan dengan akhir bulan Ramadhan, mereka berpendapat
sama seperti yang dikemukakan oleh ulama syafi‘iyah, hanafiyah dan malikiyah,
yaitu wajib menyempurnakan bilangan 30 hari bulan ramadhan, jika terjadi
mendung (sehingga hilal tidak berhasil di-rukyat). Kesemuanya itu sebagai
bentuk kehati-hatian mereka dalam beribadah.

Itulah hasil kesepakatan para imam madzhab empat hanya tentang rukyat dan
ikmal saja. Tidak ada cara lain menurut mereka, selain dengan jalan rukyat atau
ikmal. Hal ini sebagai bentuk pengamalan mereka terhadap hadis yang
dituturkan di muka. Dengan begitu, pendapat ahli nujum atau ahli hisab
dipandang tidak sah, sehingga tidak wajib atas diri mereka sendiri untuk
berpuasa berdasarkan hasil hisab-nya dan juga tidak wajib atas orang-orang
yang percaya kepada ucapan ahli hisab tersebut. Hanya saja, imam Syafi'iy dan
ulama syafi'iyah mengatakan, bahwa pendapat ahli nujum atau ahli hisab
dianggap sah (boleh diikuti) terbatas untuk ahli hisab itu sendiri dan orang-
orang yang membenarkannya. Sedangkan kaum muslimin pada umumnya
tidak wajib berpuasa atas dasar pendapat ahli hisab tersebut, menurut pendapat
yang rajih (unggul, terkuat).

Ulama yang menolak penggunaan hisab berargumentasi, bahwa Syari” (Allah
dan Rasul-Nya) menggantungkan pelaksanaan puasa kepada tanda-tanda
(fenomena alam) yang tetap lagi tidak berubah selamanya, yaitu dengan cara
me-rukyat hilal dan ikmal, yakni menyempurnakan usia bulan 30 hari.

Dari Ibnu Umar ra, katanya :
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Artinya : “Orang-orang sama melihat hilal, lantas aku kabarkan kepada Rasulullah SAW
bahwa aku melihatnya, lantas beliau berpuasa dan memerintahkan kepada para sahabat

agar berpuasa” (HR Abu Dawud, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan al-
Hakim)

Riwayat dari Ibnu Abbas ra,
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Artinya : “Seorang A’rabiy datang menemui Rasulullah SAW seraya berkata, “Aku telah
melihat hilal”. Beliau bertanya, “Apakah Anda bersaksi bahwa tiada tuhan selain
Allah?”. “Ya, benar!”, jawabnya. Beliau bertanya lagi, “Apakah Anda bersaksi bahwa
Muhammad itu utusan Allah?”. “Ya, benar!”, jawabnya. Beliau lantas bersabda :
“Wahai Bilal, umumkan kepada semua orang, agar mereka berpuasa besok”. (HR al-
Khamsah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Huzaimah dan Ibnu Hibban).

Menurut saya, dari sini dapat kita pahami, bahwa yang dianggap sah dalam
menentukan awal ramadhan dan syawal, adalah dengan cara melihat hilal,
bukan sebab terwujudnya hilal, dan bukan dengan mengetahui wujudnya hilal
melalui berbagai metode hisab.

Hadis-hadis tentang rukyatul hilal tersebut merupakan penafsiran terhadap isi
kandungan firman Allah :
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Artinya : “... Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, ...” (QS al-Bagarah,[2] : 185).

Maksudnya, siapa saja yang menyaksikan masuknya bulan dengan cara
rukyatul hilal, maka wajib berpuasa bagi orang yang melihatnya dan orang
yang mendengar kabar dari orang yang melihat hilal. (Lihat : Tafsir al-Jalalain
dan Hasyiyah ash-Shawi).

Argumentasi tersebut memperkuat pendapat bahwa yang dianggap sah dalam
menetapkan awal bulan ramadhan dan syawal adalah dengan cara rukyat
(melihat hilal), dan bukan disebabkan oleh wujudnya hilal sebagaimana yang
diketahui melalui hisah, atau dengan cara ikmal, yakni menyempurnakan bulan
sya’ban (30 hari) untuk memulai berpuasa dan menyempurnakan bulan
ramadhan untuk ber-idul fitri.

Pendapat ahli hisab, sekalipun hal itu didasarkan pada kaidah-kaidah ilmu hisab
yang cukup rumit, saya benar-benar menyaksikan ternyata masih terjadi
perselisihan di kalangan mereka. Dengan kata lain, hasil perhitungan mereka

sering berbeda.lll][1]




Kemudian hadis-hadis tersebut tidak mengindikasikan perlunya
menggunakan hisab, tetapi membatasi tanda-tanda masuknya suatu bulan
dengan cara rukyat atau ikmal. Sementara cara hisab terkadang tidak sesuai
(berbeda hasilnya) dengan ikmal.

Cara penetapan bulan syawal juga sama seperti penetapan bulan ramadhan
berdasarkan ijmak di kalangan ulama madzhab empat dan ulama lain diluar
Ahlussunnah wal Jamaah. Sehubungan dengan ini, perlu saya paparkan kepada
Anda pendapat as-Sayyid Ibnul Qasim al-Khu'iy, seorang ulama dari kalangan
Syi‘ah al-Imamiyah, yang menyatakan bahwa pendapat ahli hisab dan yang
serupa dengannya dipandang tidak sah, selain apa yang telah kami jelaskan -
yakni rukyatul hilal ramadhan atau ikmal bulan sya’ban 30 hari..... Demikian
pula penetapan 1 Syawal juga mesti menggunakan salah satu dari dua cara
seperti di muka -- yakni dengan rukyatul hilal disertai kesaksian dua orang saksi
yang adil, atau dengan menggenapkan bilangan 30 hari. Jika tidak ditetapkan
seperti itu, maka tidak boleh berbuka. (Lihat : Al-Masail al-Muntajinah, karya
Al-Khu'iy, cet.2, Mathba’ah al-Adab di Najaf, th.1382 H, hal. 149).



AMAN - 7. Amaliah Berziarah Kubur
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TERJEMAH

Semua madzhab dalam islam memperbolehkan ziarah kubur dan menjelaskan
adab sopan santunnya. Ziarah kubur merupakan sunnah (tradisi, perilaku)
Rasulullah SAW. Beliau benar-benar melakukannya sendiri ketika masih
hidup di dunia dan mengajari para sahabatnya tentang bagaimana cara ber-

ziarah yang benar.//[1]

Perilaku ziarah beliau ditunjukkan oleh hadis yang diriwayatkan imam Malik
dari “Aisyah ra. Beliau SAW pernah memberitahukan kepada ‘Aisyah, bahwa
malaikat Jibril menemui beliau seraya berkata :

Sl S i Gl ol o s o )
Artinya : “Tuhanmu memerintahkanmu agar mendatangi ahli kubur Bagi’, untuk

memintakan ampunan buat mereka” .[1J[2]

Beliau SAW akhirnya datang ke pekuburan Bagi’, dan berdiri agak lama sambil
mengangkat kedua tangannya tiga kali (untuk berdoa memohonkan
ampunan). Aisyah ra bertanya, “Apa yang aku ucapkan untuk mereka?”.
Jawab beliau : “Ucapkan salam :
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Artinya : “Salam sejahtera atas kalian, wahai penghuni kubur dari kalangan kaum
mukminin dan muslimin. Semoga Alloh merahmati para pendahulu diantara kalian

25[1] Syaikh Ali as Sumhudi berkata: "Jika ziarah kubur sunah, maka melakukan perjalanan
untuk ziarah kubur juga sudah pasti sunah" (Khulashat al Wafa 1/46).

26[2] HR Muslim No 2301 dan Ahmad No 25897



dan orang-orang yang datang kemudian. Sungguh, kami Insya Allah akan menyusul
kalian.

Bahkan Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah ra, bahwa menziarahi
pekuburan Bagi” merupakan adat kebiasaan Rasulullah SAW.
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Artinya : Adalah Rasulullah saw, setiap kali gilivan menginap di rumah Aisyah ra, beliau
keluar rumah pada akhir malam menuju ke makam Baqi’ seraya mengucapkan salam :
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Artinya : “Salam sejahtera atas kalian, wahai penghuni kubur dari kalangan kaum
mukminin. Segera datang apa yang dijanjikan kepada kalian besok. Sunggquh, kami
Insya Allah akan menyusul kalian. Ya Allah ampunilah penghuni kubur Bagi’
Ghargad”. (HR Muslim).

Mengenai kondisi ziarah kuburnya kaum muslimin di masa Rasulullah
saw dan pengajaran beliau kepada mereka tentang bagaimana seharusnya
berziarah, simaklah beberapa hadis berikut ini:

1. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis tentang seorang wanita yang
menziarahi makam anaknya sambil menangis. Sementara Rasulullah sendiri
tidak melarang wanita tersebut menziarahinya. Beliau saw hanya
mengingatkannya :

(YT RN Ne a1 06 5 .05 piial 5 A0
Artinya: “Bertakwalah dan bersabarlah”, dan bersabda kepadanya : “ Sabar itu dilakukan
pada saat awal menerima cobaan”
2. Imam Muslim juga meriwayatkan hadis, bahwa Rasulullah saw pernah
mengajari para sahabatnya jika mereka keluar berziarah kubur, agar mereka
mengucap-kan :
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Artinya : “Salam sejahtera atas kalian, wahai penghuni kubur dari kalangan kaum

mukminin, muslimin dan muslimat. Sungguh, kami Insya Allah akan menyusul
kalian. Saya mohon kepada Allah agar kami dan kalian mendapatkan kesejahteraan.

Memang benar, bahwa ziarah kubur pernah dilarang pada awal periode
datangnya Islam dan pada saat itu kaum muslimin masih dekat dengan jaman
jahiliyah. Larangan tersebut lalu di-nasakh (dihapus, dinyatakan tidak berlaku)



dengan sabda dan perbuatan nyata beliau. Perbuatan nyata beliau saw dalam
berziarah sudah anda dengar di muka. Sedangkan sabda beliau adalah :
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Artinya : “Dulu Aku pernah melarang kalian berziarah kubur. Maka (sekarang), lakukan

ziarah kubur. Muhammad benar-benar telah diizinkan menziarahi makam ibunya.
Karena itu, berziarahlah kubur, karena ziarah kubur itu dapat mengingatkan
(kehidupan) akhirat”. (HR Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban dan al-
Hakim).

Didalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Al-Hakim, disebutkan :
“Berziarahlah ke kubur, karena ia dapat mengingat (kehidupan) akhirat” .

Rasulullah SAW menziarahi kuburan syuhada” Uhud dan kuburan ahli
Bagi’. Beliau mengucapkan salam kepada mereka dan berdoa untuk mereka,
sebagaimana yang dijelaskan di muka. (HR Muslim, Ahmad dan Ibnu Majah).

Hukum berziarah kubur bagi wanita masih diperselisihkan para ulama’.
Sekelompok ulama memakruhkanya dengan status hukum makruh tahrim atau
makruh tanzih, berdasarkan hadis dari Abu Hurairah ra

(el s anle ol 5 3aal ol ) L3N <5155 Gal € A O &

Artinya : “Sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat para wanita yang sering berziarah

1),

kubur.” (HR Ahmad, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi).

Sementara sebagian besar ulama membolehkan kaum wanita berziarah
kubur jika aman dari fitnah. Mereka mendasarkan pendapatnya pada beberapa
hadis berikut :

. Hadis riwayat Muslim dari Aisyah ra. Didalam hadis ini disebutkan

pertanyaan “Aisyah ra kepada Rasulullah SAW : “Apa yang aku ucapkan sewaktu
aku berziarah kubur?”. Jawab beliau : “Ucapkan Assalamu ‘alaikum ahlad-diyaril
mukminin...”

. Hadis riwayat Bukhari yang menjelaskan bahwa Rasulullah saw pernah

melewati seorang wanita yang menangis di samping kuburan anaknya. Lantas
beliau bersabda kepadanya : s+l 5 (25 “Bertakwalah kepada Allah dan
bersabarlah”. Dan beliau sendiri tidak mengingkari ziarah yang dilakukan oleh
wanita tersebut.

. Hadis riwayat al-Hakim yang menjelaskan bahwa Fathimah ra menziarahi

kuburan pamannya, Hamzah bin Abdul Muthalib setiap hari jum’at.
Hadis riwayat Abdullah bin Abi Mulaikah ra menjelaskan,
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Artinya, “’Aisyah ra pada suatu hari berjalan menuju ke lokasi pemakaman, lalu ditanya
oleh Abdullah : “Wahai Ummul Mukminin! Dari mana engkau?”. “Dari kuburan
saudara lelakiku, Abdurrahman” jawab Aisyah ra. Tanya Abdullah, “Bukankah
Rasulullah saw telah melarang ziarah kubur?”. Jawab Aisyah, “Memang benar beliau
pernah melarangnya. Namun beliau lalu memerintahkannya”.

Dari sini maka terjawablah larangan dari hadis Abu Hurairah di atas.
Bahwa larangan tersebut terkait dengan ziarah yang dibarengi dengan fitnah,
atau dibarengi dengan melakukan perbuatan haram seperti meratapi orang
yang mati dan semisalnya, atau dikaitkan dengan seringnya kaum wanita
berziarah, sebagaimana yang ditunjukkan oleh shighat mubalaghah
“Zawwaaraat” pada hadis tersebut. Barangkali penyebab lain dari larangan
ziarah bagi wanita adalah dikhawatirkan ia menyia-nyiakan kewajibannya
kepada suami, melakukan tabarruj (bersolek), dan melakukan hal-hal negatif
lainnya seperti berteriak-teriak, menangis sambil menjerit-jerit dan semisalnya.
Jika dampak negatif tersebut sudah hilang dan aman, kaum wanita boleh
berziarah kubur, karena mereka tentu butuh untuk dzikrul maut (ingat mati),
seperti kaum lelaki juga. (Dipetik secara ringkas dari kitab Ghautsul ‘Ibad,
tulisan Mushthafa al-Hamami dan dari kitab Fatawi, tulisan syaikh Hasanain
Muhammad Makhluf).

Didalam kitab Fatawi tersebut dijelaskan, sudah menjadi kesepakatan di
kalangan ulama, bahwa ziarah kubur bagi kaum lelaki adalah sunnah, setelah
sebelumnya dilarang pada masa awal munculnya Islam. Sebagian ulama
syafi'iyyah mengambil bunyi lahiriyah hadis “La’ana zawwaaraatil qubuur”
sebagai dalil tentang keharaman dan makruh tahrim-nya kaum wanita berziarah
kubur. Kemudian dikomentari oleh imam An-Nawawi didalam kitab Al-
Majmu’, bahwa pendapat ini syadz (aneh dan langka) dikalangan madzhab
syafi’'iyah. Yang jelas, jumhurul ulama’ memandangnya sebagai perbuatan yang
diperbolehkan disertai makruh tanzih. Imam Nawawi juga menukil dari
penyusun kitab Al-Bahr dua pendapat dikalangan ulama syafiiyyah : 1)
hukumnya makruh, sebagaimana pendapat jumhurul ulama, 2) hukumnya tidak
makruh. Juga dijelaskan, bahwa tidak makruhnya wanita berziarah, menurut
saya, merupakan pendapat yang lebih khas, jika aman dari fitnah.

Memang benar, bahwa ziarah kubur terkadang menimbulkan dampak
negatif. Tidak sedikit orang yang pergi berziarah kuburan sambil melakukan
perbuatan-perbuatan diluar tuntunan agama. Misalnya kaum lelaki dan
wanita bercampur, baik di tengah perjalanan maupun di lokasi makam. Hal ini
tentu tidak dibenarkan oleh akal dan hukum agama. Di lokasi makam, mereka



makan-minum, tidur, bersolek (mejeng) dan melakukan perbuatan yang
memalukan. Jika kondisinya seperti ini, maka ziarah kubur tidak dibolehkan,
karena dapat mendatangkan fitnah atau dampak negatif, bukan semata-mata
disebabkan bahwa ziarah kubur itu dilarang.

Perlu kami tegaskan kepada orang-orang yang anti dan melarang ziarah
kubur, dan kami berharap supaya kalian membaca buku tulisan ini, agar kalian
menyaksikan sendiri bahwa kalian sebenarnya berada di suatu jurang,
sementara agama Islam berada di jurang yang lain. Jika kalian sudah
mengetahui hal ini, kalian diharapkan membuang jauh-jauh sikap antipati
seperti sikap anti ziarah, memandang sinis kepada orang yang membolehkan
dan orang yang melakukannya, dan menjulukinya sebagai “Ahli Kubur”
(penduduk kuburan). La haula wala quwwata illa billahil “aliyyil ‘azhim.

Sikap kalian tersebut menunjukkan kekerdilan dan ketololan kalian
terhadap seluruh ajaran madzhab dalam Islam, yang kesemuanya
membolehkan berziarah kubur dan menjelaskan adab sopan santunnya bagi
peziarah. Sekaligus menunjukkan kebodohan kalian terhadap sunnah Nabi
(perilaku Nabi), karena beliau saw telah melakukan sendiri ziarah kubur dan
mengajarkan kepada para sahabat tentang bagaimana tatacara berziarah,
sebagaimana yang kalian ketahui dan diikuti oleh seluruh umat Islam sejak
jaman sahabat sampai jaman sekarang. Kitab-kitab susunan para ulama, baik
dari kalangan hanafiyah, malikiyyah, syafi'iyyah, hanabilah, maupun lainnya,
terdapat penjelasan tentang bolehnya berziarah.. Demikian pula kitab-kitab
hadis dipenuhi dengan penjelasan tentang kebolehan, anjuran dan tata cara ber-
ziarah kubur. Siapa saja yang sudah mengetahui hal ini, lalu mengingkarinya,
tidak ada daya bagi kami dalam hal ini selain menyerahkannya kepada Allah.
Walloohu A’lam.



AMAN - 8. Persoalan Nikmat dan Siksa Kubur
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TERJEMAH

Sekelompok orang dengan mengaku beragama Islam mengingkari
adanya siksa dan nikmat kubur, dengan berbagai argumentasi yang
mendukung keingkaran mereka. Dengan argumentasi tersebut justru
menunjukkan kebodohan mereka terhadap agama Islam itu sendiri. Karena Al-
Qur’an dan Hadis sebenarnya telah menyinggung adanya nikmat dan siksa
kubur. Tiada seorang muslim pun yang berani mengingkari hal ini.



Allah swt berfirman :
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Artinya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari
terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): " Masukkanlah Fir aun dan kaumnya

ke dalam azab yang sangat keras". (QS al-Mukmin, [40] : 46)

Ayat di atas memberitahukan kita bahwa Allah memperlihatkan neraka
kepada Fir'aun dan kaumnya setiap pagi dan sore. Peristiwa ini bisa jadi terjadi
di dunia, di alam kubur, atau mungkin di akhirat. Di dunia, hal ini pasti tidak
mungkin tejadi. Jika terjadi di akhirat, ayat ini telah menjelaskan secara tegas
tentang keadaan mereka di sana : “... dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan
kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat
keras" (QS Al-Mukminun : 46). Dengan demikian, peristiwanya tidak terjadi di
akhirat. Jika tidak mungkin terjadi di dunia dan di akhirat, maka jelaslah,
bahwa peristiwanya terjadi di alam kubur. Itulah nash Al-Qur’an tentang
adanya nikmat dan siksa kubur.

Selain nash Al-Qur’an diatas, tidak sedikit hadis Nabi yang menjelaskan
adanya nikmat dan siksa kubur. Imam Bukhari, Muslim dan an-Nasai
meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw pernah keluar rumah (melewati

makam) setelah matahari tenggelam, lantas mendengar suara (jeritan), lalu
bersabda:

b 8 o, b 3343
Artinya : “Orang Yahudi sedang disiksa didalam kuburnya”.

Imam An-Nasai dan Muslim meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw
pernah bersabda:
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Artinya: “Sekiranya kalian tidak menguburkan (jenazah), tentu aku memohon kepada Allah
agar kalian diperdengarkan adanya siksa kubur”.

Asy-Syaikhani (Bukhari dan Muslim), at-Tirmidzi, an-Nasaiy dan Abu
Dawud meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw pernah melewati dua makam,
lantas bersabda :

Y (88 HAYT Gy Aakdlly as 88 AT Gl (il s b of) AR 8 il egd)
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Artinya: “Sungguh penghuni dua makam ini benar-benar sedang disiksa. Keduanya disiksa
bukan karena melakukan dosa besar (dalam pandangan manusia). Seorang diantara
keduanya (sewaktu di dunia) suka mengadu domba (memfitnah). Sedangkan yang lain,

ia tidak menutupi (memasang pelindung) dari percikan kencingnya”.



Beliau saw kemudian meminta kepada sahabatnya agar mengambilkan satu
pelepah pohon yang masih basah, lalu membelahnya menjadi dua bagian. Satu
bagian ditancapkan di atas satu makam, dan satu bagian lagi ditancapkan di
atas makam lainnya. Beliau lalu bersabda :
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Artinya: “Semoga (pelepah pohon ini) dapat meringankan siksa kedua orang ini, selama

kedua bagian pelepah ini belum kering” .[I[1]

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Hanik, seorang budak yang dimerdekan
oleh Usman bin Affan ra. Adalah Usman bin Affan ra, jika berdiri di atas suatu
makam, beliau menangis sampai air matanya membasahi jenggotnya. Beliau
ditanya seseorang : “Kenapa, sewaktu mengingat surga dan neraka engkau tidak
menangis, sedangkan mengingat kubur saja engkau lalu menangis?”. Jawab beliau :
“ Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda :
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Artinya: “Alam kubur adalah satu dari sekian tempat di akhirat. Jika seseorang selamat dari

(siksa) kubur, maka seterusnya ia akan selamat dan mengalami kemudahan. Namun

jika tidak selamat dari (siksa) kubur, maka perjalanan selanjutnya (di akhirat) akan

semakin pedih dan berat daripada sewaktu berada di alam kubur”.

Aku juga pernah mendengar beliau saw bersabda :

Ao el 5 5 L8 ki & G
Artinya: “Aku sama sekali belum pernah melihat tempat pemandangan, selain bahwa
kuburan lebih berat darinya”.

Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan an-Nasaiy meriwayatkan hadis,
bahwa Rasulullah saw pernah bersabda :

3G Ade ) 38l 13 aedlai g 28 (88 aalal 451 Adsia iﬁb‘j;jgﬁgg&;g\slxd\al
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27[1] Hadis ini dijadikan dalil sampainya bacaan al-Quran kepada orang yang meninggal. Al-Hafidz
Ibnu Hajar berkata: "Jika siksa kubur bisa diringankan dengan benda mati (pelepah pohon),
maka dengan bacaan al-Quran yang merupakan dzikir paling mulia dan dibaca oleh orang
soleh, adalah lebih utama untuk mendapatkan berkah dari bacaan tersebut" (al-Imta' 1/85.
Begitu juga al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthi yang mengutip pernyataan al-Qurthubi dalam
Syarh as-Sudur 1/305)
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Artinya “Sesungquhnya seorang hamba jika sudah diletakkan didalam kuburannya dan
ditinggal pergi oleh teman-teman yang mengantarkannya, ia benar-benar mendengar
suara gemerisik sandal mereka. Jika mereka sudah pergi meninggalkan kuburannya, dia
didatangi oleh dua orang malaikat. Dia lantas didudukkan oleh kedua malaikat tersebut
seraya berkata : “Apa pendapatmu tentang seorang lelaki yang bernama
Muhammad?”. Jika ia seorang yang beriman, ia akan menjawab : “Aku bersaksi bahwa
dia adalah hamba dan utusan Allah”. Lantas dikatakan kepadanya, “Lihatlah calon
tempat dudukmu dari neraka. Semoga Allah mengganti tempat dudukmu ini dengan
tempat duduk di surga”. Orang itu lalu melihat kedua tempat duduk di surga dan
neraka seluruhnya. Jika ia seorang yang kafir dan munafig, dia akan menjawab : “Aku
tidak tahu, bagaimana aku mengatakan apa yang dikatakan orang-orang tentangnya”.
Lantas dikatakan kepadanya : “Jadi, kamu tidak tahu dan tidak membaca (penjelasan
Al-Qur an dan Hadis)”. Lantas dipukullah diantara kedua telinganya dengan palu besi
sekali pukulan dan menjerit dengan suatu jeritan yang mampu didengar oleh makhluk
di sekitarnya, selain jin dan manusia.

Hadis di atas selain menjelaskan adanya siksa kubur, juga menjelaskan
adanya pertanyaan kubur.

Pertanyaan kubur juga disebutkan dalam beberapa hadis lain, seperti
pertanyaan tentang siapa Tuhan kita dan apa agama kita, sebagai tambahan dari
pertanyaan tentang siapa Nabi kita. Pertanyaan-pertanyaan itulah yang disebut
fitnah kubur, sebagaimana yang disinggung Allah dalam firman-Nya :_

d.u.aj uﬂu\&\dﬁjoﬁy‘@)bﬂ\ JAAJ\GAQ_\AN\J)SJM\JM\; uéﬂ\dﬂ\k_\m
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Artinya: “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh
itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang
zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.” (QS Ibrahim,[14] : 27)

Ayat tersebut cukup sebagai bukti adanya siksa kubur, bahkan lebih dari
cukup bagi seorang muslim yang ingin sampai (mengetahui) kepada persoalan
yang haq (sebenarnya) dari jalannya.



AMAN - 9. Amaliah Menziarahi Makam Rasulullah SAW dan
Berwisata Religi
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Al-Qadhi ‘Tyadh mengatakan didalam kitabnya, Asy-Syifa bita'rifi Huquqil
Mushthafa : “Berziarah ke makam Rasulullah saw merupakan perilaku kaum
muslimin yang sudah disepakati kebolehannya dan merupakan amal utama

yang dianjurkan.llJ[1] Diriwayatkan dengan sanad muttashil dari Ibnu Umar ra,
ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda :
Adcall 55 A1 s S 5 o )5 o IS i A8l b 3315

Artinya: “Barangsiapa yang menziarahiku di Madinah dengan niat ingin memperoleh
pahala, maka ia dalam perlindunganku dan aku akan memberinya syafaat pada hari

kiamat” .[1J[2]
Rasulullah saw bersabda lagi di lain kesempatan :
(R G 05 Wl aa B 0 G
Artinya: “Siapa saja yang menziarahiku setelah wafatku, seolah-olah ia menziarahiku semasa

hidupku”[JJ[3]

Dalam satu fasal yang secara khusus membahas tentang disampaikannya
bacaan shalawat dan salam kepada Rasulullah saw, dijelaskan oleh riwayat dari
Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah saw bersabda :

R e e 5 e e i
Artinya: “Barangsiapa yang ber-shalawat atasku di samping makamku, aku mendengarnya
dan barangsiapa yang ber-shalawat dari jauh, hal itu pun disamapaikan

kepadaku” [1J[4]
Dari Ibnu Mas’ud ra, bahwa Rasulullah saw pernah bersabda :
e gl Ge S el A A )
Artinya: "Sungguh, Allah memiliki malaikat-malaikat yang melanglang dunia. Mereka

menyampaikan kepadaku kiriman salam dari umatku” [JJ[5]

28[1] Asy-Syifa bi Ta'rifi Huquq al-Mushtafa 11/83

29[2] HR al-Baihagi sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh al-'Ajluni dalam Kasyf al-Khafa'
/251

30[3] ) HR al-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir No 13314 dan al-Ausath. al-Haitsami
berkata: di dalam sanadnya ada Aisyah binti Yunus. Saya tidak temukan biografinya

31[4] HR Abu Syaikh (Ibnu Hibban) dalam ats-Tsawab. Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata:
"Diriwayatkan oleh Abu Syaikh dengan sanad yang bagus (jayyid). Fathul Bari Syarah
Sahih al-Bukhari X/243

32[5]) Al Hafidz al-Haitsami berkata: Diriwayatkan oleh al-Bazzar (No 1925). Para
perawinya adalah perawi sahih. (Majma' az-Zawaid 1V/68)



Riwayat dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar, bahwa Rasulullah bersabda
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Artinya: “Sunggquh, seseorang tidak ber-shalawat kepadaku, melainkan shalawat-nya itu

dihaturkan kepadaku setelah ia selesai membacanya” .[11[6]
S5 G U g (a5 4baal 5 dlioa s B3 ) 50 el 5 W 3a o (Ja 241G

Artinya: “Ya Allah, sampaikan shalawat kepada tuan kami dan pemberi syafaat kami,

Rasulullah, yakni shalawat yang membuat Engkau ridha, membuat beliau ridha, dan
membuat Engkau ridha kepada kami, Wahai Tuhan Pemelihara alam semesta”.

Hanya saja, ada segelintir orang yang melarang ziarah ke makam
Rasulullah saw. Mereka menyusun berbagai buku karangan tentang persoalan
ini dan berfatwa kepada umat Islam bahwa mengadakan wisata ziarah ke
makam beliau saw tidak diperbolehkan, sedangkan wisata ziarah dalam rangka
mengunjungi Masjid beliau untuk melakukan shalat di sana diperbolehkan.

Dalil satu-satunya yang mereka tonjolkan pada setiap karya tulis dan
fatwa mereka adalah sabda Rasulullah saw :

o 50) oty aatiall 5 13 sanlua 5 alDAl aalaall dalia 46 I Y1 QAN A Y
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Artinya: “ Janganlah kamu bersusah payah mengadakan wisata ziarah kecuali ke tiga masjid,

yaitu Masjidil Haram, Masjid-ku ini (Masjid Nabawi) dan Masjidil Aqsha” (HR
Bukhari, Muslim dan selainnya).

Imam Al-Ghazali mengatakan didalam kitab Ihya™ Ulumiddin di bawah
judul Kelebihan Kota Madinah al-Muawwarah atas Kota-kota lain, bahwa
sekelompok ulama mengambil hadis Nabi di atas (=2alia B IV O Y,
“Janganlah kamu mengadakan wisata ziarah kecuali ke tiga masjid”) sebagai dalil
larangan melakukan wisata ziarah mengunjungi makam-makam pada
umumnya, serta makam para ulama dan shalihin. Saya tidak tahu, kenapa
persoalannya menjadi seperti itu, yang jelas, melakukan ziarah sebenarnya
diperintahkan.

Rasulullah saw bersabda :

AR 5156 Y 5 55358 )3l a5 Ge el &

33[6]) HR Ibnu Majah No 1637. Al-Mundziiri berkata: Sanadnya jayyid. Al-Munawi
mengutip pendapat ad-Damiri: Perawinya terpercaya. (al-jami' al-Kabir, al-Hafidz al-
Suyuthi 1/14627)



Artinya: “Aku (dulu) pernah melarang kalian berziarah kubur, maka (sekarang) berziarah
kuburlah, dan jangan mengucapkan perkataan kotor.”

Hadis Nabi saw yang mereka jadikan dalil tersebut hanyalah menjelaskan
masalah “masjid”,[J1[7] sedangkan “makam” tidak dapat disamakan atau

diartikan sebagai “masjid”, karana masjid-masjid selain ketiga masjid yang
disebutkan didalam hadis diatas memiliki nilai yang sama. Tidak ada satu
negara pun melainkan didalamnya tentu ada masjid. Karena itu tidak ada
gunanya melakukan wisata ziarah ke masjid-masjid selain ke tiga masjid di atas.
Sedangkan mengenai “makam-makam”, tidak sama nilaiya, bahkan niai
keberkahan dari menziarahi makam tersebut tergantung pada tingkat derajat
penghuninya di sisi Allah.

Barangkali ini perasaan saya, apakah orang yang berpendapat seperti di
atas juga melarang wisata ziarah ke makam-makam para Nabi as, seperti ke
makam Nabi Ibrahim as, dll ? Nampaknya sangat mustahil melarang yang
demikian itu. Jika mengadakan wisata ziarah ke makam para Nabi saja
diperbolehkan, maka makam-makam para ulama dan kaum shalihin pun
semakna dengan makam para Nabi. Karena itu tidak aneh jika makam para
ulama dan auliya® menjadi salah satu tujuan wisata ziarah, sama seperti
menziarahi mereka sewaktu hidupnya adalah termasuk tujuan.

Saya heran dan benar-benar heran kepada orang yang mengaku berakal
sehat, namun ia memahami hadis Nabi tersebut sebagai larangan menziarahi
makam Rasulullah saw, sementara mengadakan wisata ziarah mengunjungi
kota Madinah al-Munawwarah dalam rangka melakukan shalat di Masjid
Nabawi mereka perbolehkan. Yang saya herani hanyalah pemahamannya itu.
Karena kota Madinah al-Munawwarah sebenarnya tidak memiliki nilai sama
sekali melebihi kota-kota lainnya sebelum beliau saw hijrah ke sana.

Masjid Nabawi yang mulia ini merupakan Masjid Rasulullah saw.
Sekiranya tidak karena disandarkan kepada beliau saw, tentu Masjid Nabawi
ini sama derajatnya dengan masjid-masjid lainnya dan tidak memiliki
keutamaan melebihi masjid mana pun di dunia.

34[7]) Hal ini berdasarkan takhsis dari dua hadis. Pertama riwayat Ahmad (111/471) dari
Abu Said al-Khudri: "Seharusnya bagi pengendara tidak melakukan perjalanan ke
suatu masjid untuk melaksanakan salat disana, selain masjid al-Haram, masjid al-
Agsha dan masjidku". Al-Hafidz Al-Haitsami berkata: "Di dalam sanadnya terdapat
Syahr bin Hausyab, hadisnya hasan" (Majma' az-Zawaid IV/7). Al-Hafidz lbnu Hajar
juga menilainya hasan dalam Fathul Bari 111/65

Kedua, hadis riwayat al-Bazzar dari Aisyah: "Aku adalah penutup para Nabi, dan
masjidku adalah penutup masjid-masjid para Nabi. Dan yang paling berhak didatangi
adalah masjid al-Haram dan masjidku...." (Baca Majma’' az-Zawaid IV/7 karya al-
Hafidz al-Haitsami)



Masjid Nabawi menjadi sedimikian agung dan shalat di sana senilai
dengan shalat seribu kali di masjid-masjid selainnya, hanyalah disebabkan
karena Masjid Nabawi telah dipilih, dibangun dan dimuliakan oleh Rasulullah
saw dengan melakukan shalat didalamnya. Selain itu, Masjid Nabawi
merupakan masjid yang penuh dengan rahmat dan barakah disebabkan
pribadi Rasulullah saw telah bertempat di situ.

Jika persoalannya demikian, apakah masuk akal jika dikatakan bahwa
Masjid Nabawi memiliki keberkahan yang akan kembali kepada orang yang
menziarahinya, sehingga mengadakan wisata ziarah diperolehkan. Sementara
pribadi Rasulullah saw sendiri yang menyebabkan Masjid Nabawi menjadi
begitu agung, dipandangnya tidak memiliki keberkahan yang akan kembali
kepada orang yang menziarahi beliau, sehingga mengadakan wisata ziarah ke
(makam) beliau tidak diperbolehkan. Pendapat ini sebenarnya hanya pantas
diucapkan oleh orang-orang gila yang tidak mampu menyadari apa yang
mereka ucapkan, atau hanya pantas diucapkan musuh Islam dan musuh
Rasulullah saw. Sekiranya dia menyadari sebagai seorang mukmin yang
berpikiran waras, tentu dia tidak mungkin memiliki pemikiran dan pendapat
seperti itu.

Hadis Nabi yang dijadikan dasar oleh orang-orang yang menginginkan
terhalangnya hubungan antara Rasulullah saw dengan umatnya di satu sisi
dan menghendaki sesuatu yang mereka pilih di sisi lain, sebenarnya
merupakan hadis yang berbicara tentang persoalan masjid secara khusus,
yakni keutamaan Masjidil Haram, Masjid Nabawi dan Masjidil Agsha.

Hadis tersebut seolah-olah berkata kepada orang-orang : “Kalian selaku
orang yang berakal harus menjaga amalnya dari perbuatan sia-sia yang tidak
ada faedahnya. Saya berpesan agar kalian tidak bersusah payah melakukan
perjalanan jauh (musafir) hanya sekedar ingin shalat di salah satu masjid yang
ada di dunia ini, dengan pemahaman bahwa masjid tersebut memiliki
keutamaan melebih masjid-masjid selainnya. Jangan melakukan yang
demikian itu, karena berarti kalian telah bersusah payah melakukan perjalanan
jauh yang tidak ada faedahnya buat kalian. Sebab, seluruh masjid yang ada (di
dunia ini) memiliki derajat yang sama, tidak ada kelebihan antara satu masjid
dengan masjid lainnya. Namun jangan kalian pahami bahwa yang demikian
itu berlaku untuk seluruh masjid secara umum, karena di dunia ini hanya ada
tiga masjid yang memiliki keistimewaan melebihi masjid-masjid selainnya,
yaitu Masjidl Haram di Makkah, Masjid Nabawi di Madinah dan Masjidil Aqsha
di Palestina. Sekiranya kalian mengadakan wisata ziarah ke masing-masing
masjid tersebut, maka kesusahpayahan kalian tidak akan sia-sia, bahkan kalian
akan memperoleh pahala berlipat ganda dengan melakukan shalat di sana,
seimbang dengan susah payah kalian, bahkan lebih banyak.

Berikut ini beberapa alasan yang menyebabkan ketiga masjid tersebut
memiliki keistimewaan lebih :



(1). Masjidil Haram di Makkah merupakan masjid yang diperintahkan
untuk dibangun, lalu dibangun oleh Khalilurrahman Nabi Ibrahim as dan
dibantu oleh putranya, Nabi Ismail as. Kemudian Masjid ini berada di samping
Baitullah Ka’bah yang menjadi kiblat seluruh manusia di dunia. Oleh karena
adanya perintah membangun dan kedekatannya dengan Baitullah Ka'bah, maka
Masjidil Haram memperoleh kemuliaan, yakni sekali melakukan shalat
didalamnya sama nilainya dengan melakukan shalat seratus ribu kali di
masjid-masjid selainnya.

(2). Masjid Nabawi di Madinah menjadi agung nilainya disebabkan
dibangun oleh Rasulullah saw dan posisinya yang berdampingan dengan
rumah beliau. Namun seorang mukmin tidak boleh ragu, sekalipun rumah
beliau saw sangat tinggi kemuliaannya dan sangat agung derajatnya,
selamanya ia tidak akan mencapai kemuliaan dan keagungan Baitullah (Rumah
Allah). Untuk itu, sekali melakukan shalat di Masjid Nabawi sama nilainya
dengan melakukan shalat seribu kali di masjid-masjid selainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa ketidaksamaan dalam hal besarnya pahala (antara shalat
di Masjid Haram dengan Masjid Nabawi) lebih ditentukan oleh ketidaksamaan
dalam kemuliaan kedekatan atau keberdampingan antara Baitullah dan
Baiturrasul.

(3)- Masjidil Agsha di Palestina merupakan masjid yang dibangun oleh
Nabi Ya'qub as, selang 40 tahun setelah kakeknya, yakni Nabi Ibrahim as,
membangun Masjidil Haram, sebagaimana yang dijelaskan dalam suatu Hadis
Nabi. Masjid ini dijadikan sebagai mushalla (tempat shalat) para Nabi bani Israil
dan posisinya berada di samping rumah para Nabi dan disamping raudhah
(taman) mereka setelah mereka wafat. Tidak samar lagi, berdampingannya
para Nabi dengan Masjidil Agsha, sekalipun mereka memiliki ketinggian dan
keagungan derajat, tentu tidak akan melebihi derajat kemuliaan
berdampingannya Rasulullah saw dengan Masjid Nabawi. Untuk itu wajar,
bahwa sekali melakukan shalat di Masjidil Agsha sama nilainya dengan 500
(lima ratus) kali melakukan shalat di masjid-masjid selainnya.

Ketidaksamaan besarnya pahala shalat di ketiga masjid di atas telah
dijelaskan didalam Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihagqi
didalam kitab Syu’abul Iman.

Demikianlah penjelasan kami yang tidak setiap orang mampu memahami
rahasia di balik berbeda-bedanya tingkatan derajat dan pahala shalat di
Masjidil Haram, Masjid Nabawi dan Masjidil Aqsha dengan di masjid-masjid
selainnya.

Kita kembali kepada persoalan orang-orang yang melarang menziarahi
makam Rasulullah saw. Menurut kami, Jika larangan wisata religi (ziarah)
sebagaimana yang dijelaskan didalam hadis di atas adalah bersifat umum,
menyangkut berbagai bentuk dan tujuan bepergian selain bepergian ke tiga



masjid, maka akan melahirkan beberapa konsekwensi hukum sebagai berikut

L8]

1) Tidak boleh bepergian di muka bumi dalam rangka ber-i’tibar (belajar),
memberi/ mencari nasehat dan sejenisnya. Sementara Allah swt didalam kitab
suci-Nya memerintahkan agar melakukan bepergian semacam ini dan
menganjurkannya tidak hanya dalam satu ayat dari KitabNya.

2) Tidak boleh bepergian dalam rangka shilaturrahim (menyambung tali
persaudaraan), mengunjungi saudara kita yang jauh tempat tinggalnya,
sementara shilaturrahim sangat dianjurkan dan diperintahkan Allah. Allah
berjanji akan menjalin hubungan pada orang yang melakukannya dan
mengancam memutus jalinan pada orang yang merusakkannya.

3) Tidak boleh bepergian dalam rangka melakukan jihad fi sabilillah,
berdakwah menyebarkan syariat Islam, atau menegakkan keadilan di
kalangan manusia.

4) Tidak boleh bepergian dalam rangka berdagang mencari penghidupan
dan menyelesaikan urusan duniawi di manapun tempat di dunia.

5) Tidak boleh bepergian dalam rangka mengunjungi Rasulullah saw
semasa beliau masih hidup. Padahal, banyak orang yang sengaja datang dari
pelosok negeri untuk menemui beliau sekedar terdorong oleh rasa cinta dan
rindu bertemu beliau, mengunjungi dan mencari keberkahan dari pertemuan
secara langsung dengan beliau saw. Sementara Beliau saw sendiri
menyaksikan kenyataan ini dan membiarkannya. Bahkan beliau saw
menganjurkannya disertai dengan janji pahala yang besar bagi orang yang
melakukannya. Sekarang beliau saw sudah wafat, hidup di tamannya yang
mulia (alam kubur), sama persis dalam keadaan hidupnya yang sempurna.
Dengan demikian, menziarahi beliau saw pada saat ini tidak berbeda
selamanya dengan menziarahi beliau pada waktu sebelum wafatnya.
Rasulullah saw mengingatkan hal ini didalam sabdanya :

5 el 4 8 RS o)) A 8 013 LSS 85 5k s 8 5138 8
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Artinya: “Barangsiapa beribadah haji, lalu ia menziarahi makamku setelah wafatku, seolah-
olah ia menziarahiku semasa hidupku”. (HR ad-Daruquthni didalam kitab Sunan-

35[8]) Analisa KH Ali Maksum ini sesuai dengan al-Hafidz Ibnu Hajar. Bahwa secara umum hadis ini justru
melarang setiap bentuk perjalanan seperti berdagang, silaturrahim, mencari ilmu dan lain-lain. Maka yang
dimaksud disini adalah larangan bepergian ke masjid untuk salat disana kecuali tiga masjid tersebut.
Dengan demikian, telah jelas kesalahan fatal para ulama yang melarang melakukan perjalanan ke
makam Rasulullah dan makam orang-orang soleh lainnya. (Fathul Bari Syarh Sahih al-Bukhari IV/190)



nya, Al-Baihaqi dan Ibnu “Asakir, serta Ath-Thabrani didalam kitab Mu jamul
Kabir dan Mujamus-Shaghir)UU[9]

6) Para ulama sejak generasi pertama Islam sampai sekarang ini tentu
patut dipersalahkan, disebabkan mereka menuliskan beberapa bab dan fasal
dalam kitab-kitab mereka tentang persoalan menziarahi makam beliau saw
disertai dengan anjuran dan adab sopan santun dalam berziarah.

Dan saya sebagai seorang “Kiyai”, senantiasa memerintahkan dan
menganjurkan kepada setiap muslim agar mengadakan wisata religi berziarah
ke makam Rasulullah saw. Orang yang mau melaksanakannya akan
memperoleh keuntungan sebagaimana yang dijanjikan beliau saw dalam
sabdanya:

(Laa e 5 el 5 bl lallolgy) Jelasdl dusg 58 55 Ga
Artinya: “Barangsiapa yang menziarahiku, tentu ia berhak memperoleh syafaatku” (HR al-

Daruquthni, al-Baihaqi dan selainnya)lJJ[10]

Rasulullah saw bersabda lagi :
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Artinya: “Barangsiapa yang menziarahiku, ia tidak memiliki hajat dan tujuan selain sekedar
berziarah, maka ia berhak untuk aku beri syafaat pada hari kiamat”. (HR ath-Thabrani
didalam kitab Mu’jamul Kabir-nya, Ad-Daruquthni didalam kitabnya, Ibnul

Mugri didalam kitab Mu’jam-nya dan lain-lain).00[11]
Beliau saw bersabda :
(o 5 bl o) 5 5) Al 255 5 3 8 OIS Tamaia 3005 (a
Artinya: “Barangsiapa yang secara sengaja menzia-rahiku, maka ia berdampingan denganku
di hari kiamat” (HR al-'Uqaili dan selainnya).[[J[12]

36[9]) HR al-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir No 13315 dan al-Ausath No 3376. al-
Haitsami berkata: di dalam sanadnya ada Hafs bin Abi Dawud al-Qari', ia dinilai
terpercaya oleh Ahmad dan dinilai dlaif oleh imam yang lain

37[10]) HR al-Daruquthni No 2695 dan al-Baihagi dalam Syu'ab al-Iman No 3862

38[11]) HR al-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath No 4546 dan al-Kabir No 12971. al-
Haitsami berkata: di dalam sanadnya ada Maslamah bin Salim, ia dlaif

39[12]) HR al-Baihaqgi dalam Syu'ab al-Iman No 4152 dan al-Uqaili IV/361



Hadis-hadis tersebut membuat orang beriman yang pernah
mendengarnya merasa tidak tenang hatinya, sehingga ia diberi kesempatan
untuk sowan (bertemu, berziarah) langsung di hadapan Rasulullah saw.

Apakah saya ini sudah edan sehingga berani melarang kaum muslimin
menziarahi Rasulullah, yaitu seorang manusia yang menyebabkan setiap
muslim memperoleh anugerah (agama Islam) yang hampir mustahil untuk
dapat disyukuri, seorang manusia yang mampu menyelamatkan umat
manusia dari api neraka menuju ke surga ?

Orang yang menyuruh manusia agar tidak menziarahi pemuka dan
pensuci seluruh makhluk, yakni Rasulullah saw, sebenarnya tidak menyadari,
bahwa apa yang ia lakukan tersebut merupakan usaha menghalangi antara
hamba Allah (manusia) dan rahmat-Nya, disebabkan Rasulullah saw merupakan
pembawa rahmat bagi makhluk seluruh alam. Untuk itu, orang-orang yang
melarang ziarah agar menyadari, dimana posisi mereka berdiri.

Saya merasa senang jika pembaca muslim mengetahui, bahwa
menziarahi makam Rasulullah saw merupakan perintah agama yang secara
ijmak (hasil konsensus di kalangan para ulama) sangat dianjurkan untuk
dilakukan. Tidak seorang pun yang menyangkal hal ini, baik itu orang yang
berilmu maupun bodoh, berkulit putih maupun hitam, lelaki maupun
perempuan. Bahkan sebagian ulama menegaskan, bahwa menziarahi makam
beliau saw wajib hukumnya. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
ancaman beliau seperti didalam sabdanya :

e Al ol 5l d A Al il Ge sl el 0B 5 R 38 %5 558 Ga
Artinya: “Barangsiapa yang berhajji dan ia tidak menziarahiku, ia benar-benar berpaling
dariku” . Beliau saw bersabda lagi : “ Tiada seorang pun dari umatku yang memiliki
kesempatan (tersedianya dana, tenaga, dll) kemudian ia tidak menziarahiku, maka tidak

ada alasan baginya (untuk menghindar)” [J[13]

Sehingga hadis ini membuat orang yang beriman merasa takut bila tidak
beziarah.

Memang benar, orang-orang sejak jaman Rasulullah hidup sampai jaman
kita sekarang ini belum pernah melihat dan mendengar seseorang yang
menentang perintah menziarahi beliau saw, selain seorang lelaki yang
bernama Ibnu Taimiyah beserta segelintir orang yang tertipu dengan

40[13] ) Hadis bagian pertama diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam adl-Dlu‘afa’ lll/73. Al-
Hafidz as-Suyuthi berkata: "Ibnu al-Jauzi memasukkannya dalam kitab al-Maudlu'at
(kumpulan hadis palsu). Hal ini tidak benar” (al-Jami* al-Kabir No 4728). Hadis bagian
kedua diriwayatkan oleh oleh lbnu an-Najjar dalam Tarikh al-Madinah dari Anas (al-
mughni / Takhrij Ahadits Ihya Ulumiddin, al-Hafidz al-Iraqi 1/210)



pendapatnya sejak masa itu sampai sekarang.[l][14] Jumlah mereka tidak

banyak dan dapat dihitung dengan jari, bila dibanding dengan ratusan juta
jamaah haji. Ziarah ini dilakukan sesudah menunaikan ibadah haji yang
merupakan salah satu rukun Islam.

Sekiranya kelompok anti ziarah ini berakal waras, tentu akan diam dan
tidak lagi mengembar-gemborkan penenta-ngannya. Karena mereka tahu,
bahwa jutaan kaum muslimin yang menziarahi makam Rasulullah saw seusai
menunaikan haji lebih terdorong oleh perasaan rindunya kepada beliau saw.
Demi melepas kerinduannya ini, kaum muslimin bersedia meninggalkan
negaranya, orang-orang yang dicintainya dan harta bendanya, serta berani
bersusah payah melakukan perjalanan siang dan malam dengan tidak lupa
mendekatkan diri dan berdoa kepada Allah agar dipanjangkan usianya sampai
diberi kesempatan untuk dapat menziarahi makam beliau saw. Kalau cita-
citanya ini sudah tercapai, seluruh kepayahan dan beban beratnya akan terasa
hilang dengan sendirinya, berganti dengan perasaan senang dan bahagia
setinggi-tingginya. Orang yang mampu memahami kondisi kejiwaan orang-
orang yang rindu semacam ini akan menyimpulkan, bahwa kaum mukminin
yang menziarahi makam beliau saw seolah-olah hidup di suatu alam,
sementara orang-orang yang anti menziarahi kubur beliau hidup di alam lain.

Semoga Allah swt memberi kita kesempatan berkali-kali menziarahi
makam Rasulullah saw dalam keadaan penuh ampunan dan kesejahteraan.
Amin.

41[14]) Ibnu Taimiyah menuduh hadis-hadis tentang ziarah ke makam Rasulullah sebagai
hadis lemah, bahkan palsu, dan tidak dapat dijadikan dalil (at-Tawassul wa al-Wasilah
I/112). Pernyataan ini ditentang oleh banyak ahli hadis.
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